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I. KATA PENGANTAR




1.1. Kata Pengantar Ketua Dewan Pengurus Yayasan Tifa

Rizal Malik

Ketua Dewan Pengurus Yayasan Tifa

Growing pains: Tidsk ads frasa yang lebih tegat
untuk menggambarkan perjalanan Tifs periode
2015-2016. Tahun 2015,

masyerakal terbuka di Indanesia, Sementera, tantangan yang dihadapi di bawah pemerintahan Joko

dengan
peradilan belum akan : .

nilai telah kepolisian Peran akiif kepolisian datam pelemahan
upaya hebebasan berkumpul dan berekspresi turut

menegasksn 1antangan yang dihadapi olsh arganisssi masyssskal sipil yang memperjuangksn keadilan bagi
warga.

i sisi fain, kelompak radikel yang mengekspresiken sikap intolesan di ruang publik semakin marsk

Sebagian mereks sdaish lama yang tak di elumnys. Sebagisn
fainnye adalah kelompok masyarakat yang muncul sparadis akibiat feu-iu sensitf yang disebarkan,
Kebaradaan kelompok: ini tak hanya tapijuga persatuan
Indonesis. Kurang tegasnys dan sikap yang pemerintah dan
takah < menjadi o 8 kelompok-kelampak seperti ini, sepert yang diperihatian

alieh pemerintah daerah di Sagos, Depak, maupun daersh-daerah lsin 6 Jawa Barst

tersebut menjach titik pashatian Tifs dalam merswat kebinekasn dan perhiasan skses

proses restrukiurisssi organieasi yang dharapkan
mamgu menghonsolidasikan program dan
sers

keadilan bagi kelompok rentan. Namin, kami untuk lentur
dan menanggapi taniangan-tantangan baru. D tahun 2016 misalnya, Tifa memulai upaya penanganari
i i Indonesia yang ténss melsbar dalam satu dekase terakhic. PEnguatan beragam

baru dalam 3 h
baru yang berdatongan di tahun 2016 tidak hanya
perlu mengenal satu sama lain, 1epi jugs mengenal
entitas baru yang kini diwakdlinya

D tengah kelindan urbulensi tersebus, Yayasan
Tifa dan mitranya berupays terus mewsjudian

fokal untuk mendarong model pembangunan yang lebih inklusif & tingkst skar umput
menjadi litlk iolak pengentasan kesenjangan

gai penutup, Tifa Kasih ‘Saciety Foundation yang senaniiasa
memberikan dukungan, kepada seluruh mitra den berbagsi pemangku kepentingan yang terus bekerja
bersama Tifa, Tifa juga dan smoi staf To, yaiti Sri

Argani, R, Kristiswan, Bizs Boris Sebari, dan Ezra Kaban, stas komitmen dalam menjembatani proses transisi
arganisasi sehinggs struktur yang baru biss berfungsi dengan baik

1.2. Kata Pengantar Direktur Eksekutif Yayasan Tifa

Hamun, bagsimana jike perselutsan tersebit

Darmawan Triwibowo
Direktur Eksekuti Yayasan Tifa

(sl periuassn par
perfindungan huk
fan meleyani
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gram sebagsi upays T

bukaan, kesstaraan, kes

dan kebinekean i Indenssia Yayasan TIF
mendapatkan dukungan pendanazn dari Open
undation, sebush or

yang bekerja untuk mem
yang dinami
imipis bertangg

Tentang TIFA

wal dati gagasan

Falia Saler, Dewan Prsiina
Yayasan

— ]
im, Diniel Dhakidae, Todung

oenawan Mahiammad, Bambang

imarhun

Selama eniam belas tahun keberadasnnys, Yayssan

ke inlivicl,

Fresicen DSF Goarge Soras. dan Yayasan Tifs mengadain perismnian dengsn pars CED perusahaan d kndonesia | 06 ks

o pandangan dan hakchak keum

Dok
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Visi dan Empat
Nilai Pokok Tifa

Yayasan TIFA merumuskan ulang visinya pada
hun 2015 menjadi “Terwijudngs masyaraket
tertutks yang berihidmat kepodia keblhinekaan,

kesétarasn dan kesdilan”. Visi ini mangandung
@ empat nilsi utema yang menjadi pegangan dalam
pragram dan kegiatan TIFA, yaitu

Sumbies Dokrmen Fancans Sirategs Tits 20162070 Dok Tita

Keterbukaan

diartikan sebagai sifat ateu kandisi tidak sdanya
sahasia, aps adainys, bersedia menerima masykar,
tolerin dsn sejerisnya. Dalsm ketat anegaren,
megara erbuka adalah pemenizhan yang tidak
ienutup dir, transparar, menerima itk den saran
wembaruan. Dalem masyarekat tesbuka warga
bebas mengemukaksn pandapat, ide, kritk, dan

gada saat yang sams juga menerima masuksn
untuk pesbaizan

Kebhinekaan

diastikan sebagai ssbush tatanan yang tidsk
didominasi oleh tate nilel ik pandang, maupun
o pikir dan sikap Suatu kelampok tertentu din

keberagaman diskui dan dihargai, Masyacskat ysng
berkhidmat kepada kebhinekszn adsish masyerskat
yang bukan hanya mengakui perbedaan melainken

juiga melihat

eberagaman {sosial budays, sgams,
ras dan lsin-ain) sebag

Kesetaraan

o

tikan sebagai situssi i mena selisn Wargs
memiliki status dan hak yang sama di mata hukum.
Masyaraial yang seiara berupaya menghapuskan
diskriminasi (berbasis gender, agama, sosisk
‘ekonomi; mayoritas-minaritss, elit-non elit keya-
miskin dan lainainnya) sefangga seliap dari mereka
mendapat perdakisan yang sama oleh negara,

arset ateu nilai tambah

 layanan pendicikan,
vesehalan, mendapatken pekerjaan, lempat tinggal

yang layak, den lsindain

Keadilan

diartikan sebagas sifst ketidakberpshakan dan
Kondisi yang memberikan atau mefindungi apa yang
menjadi hak dan kewajiban seliap werga: e

ik

adanya kesewsnang-wenangan.




erujuk pada Undang-Undeng Yayasan (UL No. 16,
wun 2007} serta perubahannya (UL No. 25 tah
2004), ¥ayasan TIFA memiliki empat 61gan utama,

ity Dewsan Pembina, Dewan Pengawas, Dewan
Pengurug dan Kantor Eksekulif. Dewan Pembina
dipimigin oieh Felia Salim den memiik tiga anggata
vang tecir dari Daniel Dhakidae, Todung Mulys

ibis, dan Goenawan Mohammiad. Posisi Dewan

rigawas mengalami pergantian di swal ishus

dengan penunjikan Lukas Luwarso untek

i Darsa, demikian juga dengan

Bewan Pengunss yang jumiahnya ber
) Al

e
menggantikan s

Debra Vatin, M.Aiefgi Muna, Pastor Neles Tebs,
Delima Kiswantl Tr Nuke Pudjiastuti, dan Wi

Avizti

Kantor Eksekutif Yayassn TIFA juga mengslami
perombaian yang signifilen di tahus Dewan
Pengurus melskukan proses restruknurisasi
‘organizasi untuk meningkatkan kapssitas
pelsksanaan program dan efisiens: pemberisn
dena hibeh dengan merampingkan jumizh siafi

Kantar Exsekutif, mengkeasalidssikan cakupan
program serts melskuksn pergantian Cirskiur
Eksekutii Yeyasan TIFA. Dewan Pengurus
menunjuk Desmawan Trinibewa sehagal
Eksekutif yang baru pada swal tahun 2016 untuk
menggentikan Irman G. Lenti. Saal i Kantor
Elselstis menwiliti sembilan stef di bewsh Direktur

rekiur

Eksekuti, yaitu: Chainl Ridel (Manajer Kanior dan
wisia), Mova Fransisea Sifitonga
(Manajer Prograsm), Yussi Agast

Sumberdaya M

ami
(Manaier Keuzngan), Miranti (Staf Program),
Syafirah Hasdani {Staf! Progrem
(Steff Pengeloizan Dana Hibsh), Gish Tantri

Dwiandani {Spesiaiis Pangeloiaan Pengetahua),

Mustia Woliyanti

Triwahypuni Hartali (Staff Keuangan/ekunian) dan
Bernadeths Chelvi Stalt Administrasi).

Susanan ini merupakan kompasisi

aru setelsh beberapa
yang teriibar dalam

pengelolaan organisasi pade p
seperti S Angani, R Kristiawan,
Saris Sobari, Dennis Thandrass, dan Butr Amel

‘meninggaican Yayssan TIFA

Staff Yayasan TIFA 2017




Struktur Kantor Eksekutif Yayasan Tifa

Ill. KERJA YAYASAN TIFA
DI TAHUN FISKAL 2015 DAN 2016

Spesialis Pengelolssn

Pengetahuan
Dish Tanisi Dwisndani

Msnajer SOM & Kantor
Chairul Ridjal

ZRer - Stat Administrasi
Misanti Hussein

Pelaksana Dans Hibah
‘st Nuria Wulizaeti




Monser Salam Duss Jan o Gelora Bung Marme menshadikan massa

Pergantian rezim pemenintahan dar Presiden Yudhoyeno kepada Presiden
Jokn Widodo membwa tantangan hans bagi Vayasan TIFA dan masyarakat
sipil Indonesia. Di satu sisi rekam jejek Jokn Widddo sebagai kepals dasrah
di Surakarta dan Jakarla yang bersin dan konsisten, membuat masyarakat
sistem politik

il menarul ntuk

quna mendulumg pelaksanaan agenda kebijekannya. Keraguan bahwa dis hanye
akan menjadi tawanan efit seimbang dengan harapan akan potensinga niuk
membawa periiahan yang sionifikan

¥ayasan TIFA menyikepi hetidokpastian ini dengen kehati-hatisn Seiring dengan

pengaruh kelompok k
agends demolzasi yang ssisma ini terunda

Sembilen sintah heawa Cita antata

i organisssi yany mulsi herlangsung ditahun 2015, Yayasan

TiFA mengkonsolidasikan intervensi yang selama ini telsh difakukan, antara

lain teriait dengan peruasan partisipasi dan kses wargs terhadap informasi,
rhaike i li haskum, i

fain memust komitmen untuk “mexmp dan
restorasi sosial Indanesia el kebijakan, memperkuat pendidikan kebinekasn
dan menciptaken ruang ruang dislog antarwargal dan *menotak negara lemah
dengan melakukan reformasi sistem dan penagakan hukum yang bebas kompsi
* Namun, posisi. yang bukan hagian

i ik nasignsl

dari =it palitk yang

damaib hak i Aceh dan Papa
Bebersps terohosan terbatas. Contohays,

Konupsi di fembaga publik, khususnys di sektor kesehatan dan pendiikan
tinggi, sena korupsi di lemb i doro
praktk pembangunan yang ksbih inklusif melali platiorm Tujuan Pembangunan

piiak merag uniuk Kehuatan poliik

Kelormpai LGST

hasam LGIT sabaga
Dok SEABC/ Yoo Arwiss

tingkat nasiona) serta iokal.

Meski demikisn, bilir-ilur kersguan mekuss, membingkus gelembung
harapan yang dibswa Joka Widodo., Dalam sisi keterbukasn, misainya, jusir
pandangan fihat demokrasi
transparansi den akuntabifitas daiam prakiek ebgaken — sebagai penghambat
pembangunan Yayssan TIFA menengarai telsh tesjadi proses konsolidast anti
demoiraisi bak melalui praktik palitik maopan (egislssi sejak periengahan ers
Presiden Yudhoyono. Alir-akh memutus kependerungan itw, pemenintah tampsk
tahuk isran yang tersebut makin menguat.
Sebagai cantoh. berdagarkan dats SAFENst, sepanjang 1shin 2015 telzh
tesjari tidak kurang dari 21 peristiwa pemiisbaran dan pelarangan diskusi oleh
kelompok intoleran terhadap pemutaran film dan scara kultusal yang terkait
dengan hak-hak kelompok minoritas dan marjinal.

Eepanjeng tahun 20152016, Komnes HAM mencatat kenatkan jumieh
pengaduan kebebasan beragama; deri 87 kasiss di tahun 2015 menjadi 7 kasus
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ditahun 2016 Dari seklan kasus yang teriedi, pemerintah daerh (propinsi/
kabupaten/ ota) fusinu pefaki yang paling banyak distukan. Selain penclakan
dan penyeqelan gereia, kelompok yang acapkal menesima sarangan dan

Syish, Ahmadiyah dan Gafatar

Bulan Mei 3

6, pofisl menangkap lshin dari 1,500 warga Papua yang
z i Papus, Moakd O
beberapa jam setelah ditehen, sl ini bigian dari pengekangan aspirsi

polik warga Papus. Akhic Agustis 2018, 37 aklivis Paptsa ditahar aparat
kszena mengiharken hendera bintang kejors yang merupakan bagian dari
identitas kultural warga Fapus. Penahansn ini belum termasuk pengabaisn
dan diskriminas] atas kasus Panisi Berdassh Dosember 2014 G & massa

Perlakuen represif pemerinizh juge terja atas kaum leshian. gay, bisekstial,
dan ranagendsr {LGBT). Humen Rights Waich dalam laporanniya menyatoian
sdanya permiainan palitik dalam kasus keksrasan terhadap kaum LGST, yang
puncaknya terjadi pada Januar-Maret 2016

Gambaran ringkas ini menunjokkan Bahwa upays untuk mewujudian
masyarakan terhuka di indonesia, seperti yang selama ini dilskukan oleh
‘ayasan TIFA, miasih jauh dan sefesai. Dua 18hun kepemimpinan Joko Widada
menunjukian bahwa pergantian resim gemeriniahan maupun dudukaya seorang
= tidak sera lbah keadaan.

Tolikara Juli 2015,

ufisme falam seperti yang ditunjukkan serangkaian
ks *Bela {slam” dalam Pilkada Jakena 2016, membaws tantangan baru bagi
perfindungan terhadap kebineksan dan kesetarasn, khususnya bagi kelampak:
minoritas, Menguatnya pengensh kaalisi sntara kelsmpok miskin kota yang
tergabung dalam grup-grup vigilant, kels menengsh refigite, dan beberapa efit
pernuia agams, tokoh palitik dan bisnis dalam politi elektora! di tinghat loksi
semakin mengkhawatriksn katens dibanty oleh apa yang fisebut sshagsi post-
truth poiitics dan aksi disinformasi yang masi.!

Keeepatan dan vokime informasi & &rs digital yang tidsk diimbandi dengan
fakie news) sabagsi
slat konsolidast kelompok yeng efektil. Jiks kecenderungan ini terus berlanjut,
mazha tren kemenangan papuis kanen i banyak belahen dunia biss berlanjut
ke Indonesia_ Fial ini akan menjadi pukulan besst untuk meréka yang
memperjuangkan masyarakal terbuka den percays bahwa Indonesia harus
dibangun di atas penghargaan ates keberagaman®

Ak 73220 i sensgs

sl alas kasus dugaan penistasn agama Dok Aatara

eerdana, Ar 4. Janar) 23, 2017. Mesgusmya Popubame: TTums, Brest, hingga FFL
Sumes I -

3. 2. STRUKTUR DANA PROCRAM 2015-2016

3.2.1. Dana Program Per Tema

Alokasi Dana Tahun Fiskal 2015

Keterangan

| el
(56.6%)

nisistif Papus
(BEE%)

HAM dan Keadilan
(31.89%)

Pesfindangan Burdhi Migran
(a7

Alokasi Dana Tahun Fiskal 2016

Keterangan
Haks Asasi Manusia
(44.47%)

Fenegakan Hukum &
Reformasi Peradien (34.65%)

Hale Digital & Informes:
(20.88%)

il saterant ¥apsan 11 Urik tahn sk 7015
“Financial Staement ayesan Tea umok tahisn i

Iisiatif yang didukuing Yayasan Tia terseber dalam 4 tema utama yaitu
Parlindungan Buruh Migran (4,79%), Media dan informasi (S6,6%) Hak Asasi
Manusis dan Keadilan (37,94%) dan Inisistif Pspus (6.66%) dengan otsl

dena mencapai fip, 20.304.068.000,00 % Inisiatii fersebist terdir dari aneka
kegiatan seperti penelitian, i kapasites
masyarakal, disiog perdamaian, sena peclussan akses hantuan hukum

Inigiatif yang didukung di tshun 2016 tersshar dalam 3 tema utama yaikni Hak

#sasi Manusia (44,47%), Penegakan Hukum dan Reformasi Peradilen (34,65%)

dan Hak Digital dan Informesi {20,88%) dengan tots! dana Rp. 29652, 728531+
tersebar hegi g mendukung penguatan

perhiasan akses b Fubasm striktural, dukurigan

terhadap Tujuzn .

pelatiban, dialog pes yang Beriujuan

untule mendasang terbentuknya masyarakat pang tertiks, di Indanesia.
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3.2.2. Dana Program Per Wilayah Kerja .

. SUMATERA UTARA
EETS

SUMATERA BARKT

Keterangan

. Bistribusi dana hibsh lebih dei 10%
. Diginbusi dana hibsh § sampai 10%

[ st o b 0 sampsi 5%
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3.3. KERJA - KERJA TIFA

3.3.1. Keterbukaan

Pelayanan Publik Untuk Seluruh Warga
Perlugsan hatertukaan merupakan kampanen penting dalam kerja Yayasan
TiFA akan menjamis biik y:

masyarakat miskin dan terpinggirian di kshupaten Wonasobo dan Sidaarjo,
serta provinsi DKI Jakarta. Ini merupakan tindak lanjut dai program keterbukasn

qugat. warga
: Prinsip pent
sk korups, tenstama dalam sekior pengadaan barang dan jass,

terjadinya

MediaLink, salsh satu mitra ¥ayasan TIFA dalam mendorong ketecbukaan
dalam pelayanan publik, meneniskan kesja mereka sebelummn
perbaikan kuaktas pelayanan program JKN
(Jaminan Kesshatan Nasional) dengan
remantey dan mengkoordinasikan

dalam

distribusi kartu bagi kelennpak

Peenecintah monjakankan
e jaminan kesehatan

mandapatian layanan
yang mesgat hak g
Dok £ga Rusina

data dalam tat yang
Uit Kerja Presiden

(UKP4) melalui platiorm Open Govemment Indonesis (DGH. Tehun 2015 ey
warga dengen dampingan dan Medialink, berhasil memagtiken balrwa wargs
terdampak lumpur § JKN lewat aks

dan perbanan data werga yang beshak menerima KN

i Amban, Yayasan LAPPAN {Lingksr Pemberdayaan Perempian dan Anak)

a6 dukungan Yayaeen TIF model data
{open dats) dengan membangun pusst komonitas sehagsi saran pemberian
informasi dan pusat belajar bersama untuk mema
kesehaian bagi masyarakat miskin. inisi

& aksea leyanan
i meningkatkan
kemampusn dinas kesehatan, masyarakat sipil dan perangkat
desa unitik mendapatian informasi yang lebin baik terkait
dengan penggunasn dana desa, laysnan KM dan jaminan
perlindungan sosial terviasuk layanan bentuan hukum di
tingkat komunitas. Dengan adanya skses yang lebih terbuka
1eshadap informasi laysnan kesehatan, masyarakst menjadi
ek meesmahani hak dan prosedur dalam pembarian
Layanan kesehatan, khissusnys BPSAGS, dan misdsi
memaniaatkan posks layanan kesehatan dan puskesmas
alibvaliy berabat ke dukun

Partisipasi Data
untuk
“Desa yang Hilang” |

v e tidalk mamg
sejumish anggota

/a7ga terdamp:

uari 2016, Py

a ke datam penibsl

ik lompur

Kelusrga y.
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Tata Kelola Sumberdaya Alam yang Berkeadilan
Calam kanflik elam anaro

pun menggugat pabrik Semen di Pati dimana warga menang melslu proses

atau pemerintah, warga lah yang menjac pifiak terlemah. erespon konfiik
terkait simberdaya alam yang kisn meningkst jumizhnya, Yayassn TIFA
bersama dengan beberaps kesi dan riset

hukum di Jawa Tengah

Di Kalimiantan Timor, POK.IA 30 dan koalisi masyaraleat sipil yang tergabung

pada penguatan akses
alam 5
Sebagai rontof, Lembags Bantusn Huk

Samarinda Menggugat melakuhan gugatan fin tambang ke
pengadilan lewat mekanisme citizen lawsuit. Bukts didapatken dari dokumen
AMDAL dan hasil uji sampel pencemsan air akibiat limbah Batubsra yang
didapat intaan informasi Lima dafi tiga belas 1

menggunakan hak atas skses informasi untuk menjamin panisipasi wans
dalam penataan ruang di Jawa Tengah dan D6 Jekarta Wargs yang didampingi
LBH Semarang dan LBH Jakanta menuntut dibuksnys informasi taradap
Petencanaan tata nsang terkail rericana penambangan dan afh fungsi lshan,
Dalam progeam, ditemiskan aksgloitasi

alam bersg tidsk dan peruntukan
wiliyai sosiel budaya dan déya dukung lingkungsn. Pads tahun 2015, warga

Masyaraat Kendeng. Jawa Tangah,
melabukan dis) seman kakisebagai

ersu protes terhadsp bevginnys
pabrk semen i Xendeng yang

dibssnikan han menisak

dikabiilisn pengadilan

Di Jawa Tengah, Amita insitute mekskukan riset sts dampak ekspioitasi air
berlebin terhadap daya dukung lingkungan dan kehidupan masysrakar, Risst
yang cilakukan o Kabupaten Klaten, Kabupaten Sleman dan Koia Yagyaharia
terssbur i 4 it tanah sena i

sumber mats air akibat eksploitssi ndusti. Hasil peneitian inf mendapat
respon media yang cukup batk di Kota Yooyskana terutams karena bertepatan
Gengan maraknya protes masyarakat terkait ketersediaan air bersih. Proyek
yang masih berjalan i juga diharapkan dapst membuka keterkaitan sniara
pemanfaatan sumbar daya air dengan potensi tindak pidans korupsi dan
gratifikasi di sekior (312 kelota sic Proyek ini menghasitkan laporan riset i tiga
daecah +* Jogjs Darurat Air™ di berbagai diskusi

Yayatan TIFA jugs mendubnung kolsborasi antsrs ICEL Medialink Seknss
WALHL dan World fiesource Institue untuk pemudiben sungai Ciupung dari
pencemaran limbsh. Aktivitas dilakuksn lewat monitoring publikasi informasi
linghungan, monitaring kepatuhan atss standar lingkungan yang berlaku
seria qugatan hukum. Agenia sdvokasi ini menpaksn proyek intss negar

dengan WRI den pak bersame Tifa. DSF-Human
Rights Intiative (HA), OSF-Mongolia. dan OSF MENA (Middle East and North
Aftica).

Pencegahan Korupsi dalam Pelayanan Publik
Dalem ranah pencegahen korupsi, Yayasan TIFA mendukung inoveshnovasi
dalam membentuk sistem, korupsi di

den pengadiian

g
ian Sormption Watch) misalny,
pada tahun 2015 falu berhasit mielakukan penigernbangan sisten pengawasan
anline apentender.net yang terhubung dengan fungsi pengawasan nfemal
inapekeonar di Kementerian Pendidikan Nosional. Data Tersebut dapat digunaksn
ol publik untuk méngawasi pengadaan barsng dan jasa. Yayasan TIFA jugs

mendukung upay Konfik 1

ks TH ( lati prag

2019 pemimpin lembaga pek publik sektor sakit) dan
i tinggi) dalam mengi i korupsi

melalui pengéndalian konflik kepentingan

Brogram in dilaksanakan di empat lembaga, yaits; Universitas Muslim
(Ul Makassas, Univarsitas Al Surzbays; RSUD Kabupaten

Bojonegar, dan ASUD Kata Makassar, praject. D
i, T4 melakukan i
kapasias mengenani
strategis. penyusunan modul dan SOF serts pokja

peningkatan den

konflik kepentingan.

Proyek ini disambut dengan baik sieh pihak yang tediat. Para pihak yang
terfibat melskukan deklarasi "Komiitmisn Pencegahan Korupei melalui

Kenflik " jgal 15 September 2016 di
Jakarta, Deidarasi inl juga mendapathan perhatian dan dukiingan serlus dari
pemerintah tingiat pusat, dimana Kepals Staf Presiden Teten Mastuki, dan
Pimpinan KPK Alexender Marwala memberikin sambutannya sebelum ke smpat
PBimpinan lembaga dari RSUD Kote Makassar RSUD Kab Sojonegoro, UNAIR
dan Ui Saatini,

juga dinyatakan ofeh pihak RSCM dan Inspeklorat Kementerian Kesehatan agar
upsya yang sams biss dilakukan & kedus kembaga tersetu

Praktek Korupsi di Ranah Peradilan
B Survey Publik ilan yang difakukan PSHK (Pusst

dilusr
biaya resini pada behersna pengadilan yang berada di wilsysh Jaws dan Bali
meneapai anoka 56 persen: Survey ini menjadi justifikasi bagi upaya yang
lekih s k neger Salan
satu laysnan i sumbes pungutan iar informasi
Dafarn banyak kasus, piers pihak diminta menyerahican ‘uang pelicin” olel

& .

ai yarig seharusays
menjadi haknya. Yayzsan TIFA mendukung Maie! {Masyarakat Pemantau
Peradilan Indonesia) FHUL melak dan pola ki

punguien, dan pemerasan oleh pegawai pengadilan: serts pemetasn potensi
hambatan temadap hak layanan dan keadilan di pengacilan skitat kanupsi



aplikiasi ini dilakukan di § wilayeh Pengadilan Neger
Pengadilan Negeri Jakana Selatan, Pengadilan Negeri Jakarta Busat Pengailan
Wegeri Jakanta Utara, Pengadilan Negeri Jekarta Barat, dan Pengaditan Negesi
Jakaria Timur Pengqunaan sphkasi yang tefintegrasi dengan situs web

untuk
melalokan pengadilan, i su peradiian
berbasis data.

Kebehasan Berekspresi

Yayasan TIFA mendukung inisiatif masysrakat sipil untuk memastikan sdanya
fuang perfindungan bagi kehebasan enskspresi, antars isin melslu revisi UL)
FTE dan AKLIHE Mitra Tifa, ELSAM, mendorang perubshan UL Informasi dan

i (TE) agar jadi alat represi ekspresi yang sah dan

yang semena-mena Sslsh satu
hasil dari advakasi yang dilskukan

hariap pasal pencemaran nama
baik aslah mengurangi lama
hekisrnan enam tehun menjadi
mehsimal empat tahun.

FENCALGAAI LT
BERITA
LOKAL

Sementsra ICJR (nstitute for
Criminal Justice Reform) menjadi
tuan rumah bagi Alianisi Nasiona!

Poster kenba konten okl fang
sisebengarskan At untk mampremozkan

Refermasi KUHP dan memantau proses revisi KUHP sgar sesusi dengan prinsig-
prinsip bak dalam depat den Fasal
¥ang menjach sosntan adslah pesal penyharan sjaran komunisme dan pasal
penghinasn terhadp negara yang telsh menimbubkan banysk tindakan represif

terhidap waiga negara
Sementars, Al (Allansi Jumali kampanye
untuk i UL Penyi AU RTAI

(Radio Televiei Republi indonesia) sehingga undang-undang tersebut biza
menjamin kebebasan barekspresi serta memastikan bahwa lembags penjistan
publik merepresentasikan dan melayani kepentingan wargs: Sizh satu kegistan
e

dalah iokal dengan Ada 60 karys

Mepantingan warga yang bevagam. Dok, A4

viten dan radia yeng dikirim oleh febih dari 10 lembaga penyieran foksl dan
nasionai.

3.3.2 Keadilan

Perluasan pelayanan bantuan hukum
Seps 20152016, LBH Bandung
ar 8 Organisasi Rekyat.
sapert P guyuban
wt melakukan advokasi bes

dhinie i saja’
~ Aprini, Parsieqai
sl L6 Ps

va ebih percaya dii. lebin
2 tidak mungkin berpusng dalam Kondisi kbsang tidak
mu hukum apapun. Hati zsya i g hak

ibupais yang
nel Limbengan. Pengaloman para
Balik Kesstaran”

Katuipaten Bandung.

Dalam hal perfindungen teshadap buruh
a Bantuan Hukum Asosissi Py




Sementara. Yeyasen TIFA menduking LEH Jelarta dalam mengembangkan

sistem nukan kasus bisruh migran. Mekanisme rujukan inf penfing

untuk menjematan kesenjangan penanganan kasus skibat proses yang
% ya kerjakers untuk mienjamin
keadilan bagi burh migren baik di negara tujuan maupun di negera asel.

Penuntasan Kasus Pelanggaran HAM Masa Lalu
Impunitzs merupskan hambetan terbessr dalam penyslessian kesus

HAM i masa lalu. waprak atau
pengersalian dar tuntuitan hukuman stou kerugian Kepada pelanggar HAM,
khususnya aparatr negars, menyebabiin pengungkepan kebengssn nyaris
menjadi shilan. Yayasan TIFA likkan ash

kestendenunigen impunitas
Kebenaran dan fiekonsiliasi (KR} Aceh, Berbeda dengan mandegnya proses

KICR ditingkar nasionat dengan dibaralkannys UL No. 27/2004 oleh Mahiamah
Konstitusi, i di Acsh g positi,

sebut dengan mendukung permbentukan Komisi

Akhir 1ahiun 2016 terbentuk paniis seleksi anggota KKR Aceh, yang menspekan
mandst ol Heksingki Pembentukan KKR Aceh adalah hal g

tertunda lama, meski Qanun tentang KiH sudsh dikeluarkan sejak 1zhin 2013,
Gubernur Aceh skhimya melantik tujuh snggots Kemisi pada 24 Oktober 2016;

Melalui kerja bersama KONTRAS Aceh, Yayasan TIFA melakukan pemantatian
terhadap proses selek melakukan kampanye untuk menghimpun
dukungan publik yang kebih luss tisgi pembentukan KKR Aceh, ssrta

i komisianer,

mendiseminasikan infarmasi tentang pembentiskan KKR Aceh kepada

komunitas-komunitas korhan sehingga dapat menyiapkan dinl untuk taribat
dalam prases pengunigkapan kebanacan. Setelsh KK terbentuk KONTRAS
#iceh telsh melgkuken lima seri diskusi fentang kesdilan transisi, hak korban
pelanggaran HAM dan mekanisme pamenuhan hak krban di Kabupaten Aosh
Selatan, Bireusn dan Aceh Besar Saat i, meseka tengah neenyiapkan buky
sahu KKR mengenai kerjakerja KKA Aceh dan penjelasan mengensi pentingnys

aniras Acsh,
yang terad di Acck Dok Keniras Aceh

pendasumentasian dalam wpaya rekonsiliasi. Bilku saku ini nantina sk
dijadian sebagai panduen bagi warge dan kemunitas kiban.

‘Sementara itu, Syariket Indonesia bekeia untush mendorong rekonsifissi

tewat periuasan prakiek berbasis luttural. Syarikat Indonesia melakukan
prakteh rekonsil s yang teish,
i alar rumpast. Dani sty menjedi prak ek baik

{gand practices) yang biss direplikersi secar luas. Proyeh ini dilaksaniakan
4 Jawa Tengah (Batang, Wenasobe), Jswa Timur (BEtar, Banyuwandi), dan
Pakis Dokumen yang dinasilkan riantings skan digunskan untuk senghimpen
dulungan publi, ager isu rekonsiliasi mulsi diperbincangken di kalangan
Iebih lsas, Wwssusnya bagi pars pemanghu kepentingan tingkat loksl, seperti
pemetiniah dasrah dan anggots DPAD

Disist lein, dutwmgen terhedap pendidiken publik fentang sejarsh pelanggaran
HAM ik mendarang perlussan wacana dan pemahaman publik yang lebih
utush, khususnya di kalangsn genérasi muds, harits terus menerus ditakukan agar
penuriasan: terzebud tidsk kehilangan momentum. Dalam konteks
tersebut, Yoyasan TIF fiet

pengembangan siat mengajar rerkait dengan HAM. Lewat projek MeimsHAMI
tndanesia, Pamflet mengemban gkan alst baniy befajar HAM bagi siewa S
bekerjasama dengan beberapa sekodsh di Jabodetabek dan area lainnya. Alat
baniu yang dikembangkan berupa Seri Kontu Peristing, Komik bi Bawsh Benders
Reformasi, Bukis Yang Kelewss di Buku Sejarah, sera tiga bush film dokumenter
yang diproduksi oleh para siswa: Salah Kirim, Jejak Serdaral Kaun Penjejat, dan
Jejsk Panjang Budek Belends Depok

Penyelesaian Konflik Papua
Yayasan TIFA mendukung upays untuk mewnjudican Papus banu yang demat
dan berkeadian, Hal ini difalaskan melslu inisiasi dialog perdamaian dan
advoiasi darmaian fomal dengan berpegang pada kansep tanah
darmai

Lewat kerjassma dengan ALDP (Aliansi Demokrasi untuk Papus), yang juga
meropakan nggota faringsn Damai Papus (IDP), Yayasan TIFA memiasi
penyamasn perszpsi ingnya dialog sekaligus

platform Papus Tanish Damai. ALDP hinggs saat i telsh melaksanskan
dialog komunitas & Kota Jeyapurs, Kabupsten fiabire dan Kabupaten Mimika.
biskog yang dilskaskan relah herhasil menanamkzn gagasan untuk membentuk
arganisasi fntas atnis/ paguyohsn guna membangun komonikas antar stnis di
Merszuke dan Mimika, seperti jaringan perdamaian di Timike. guna menguatksn
upaya penggunaan dialag untuk menangsni berhagai masaish di masyarakat
Yayasan TIFA mendukung Pusat Penelitian Politk Lambaga limu Pengetshuzn
Indonesia (P2POIk-LIPY) untuk melskukan ksmpanye publik fingkat nasional

Papua Fanah [

mempeshaharui Papta Road Map untuk mendorong penyelessian konfik Papus
metah dialog. Kerja ini dilakukan bersisian dengan dukungan Yayssan TIFA
terhadap peran akiif universitas dan skademisi daian pembentukan wacana
piibil sias isu Papus. eerla pe hisi darvai bagi ik
meladul IMPARSIAL

Fudsban domonsizan Fapua o skaria dhadang

s sparat deng;
‘canon 23t mnyampakan
aspeas moning b

penyelessian kst
Fagua Dol LB



man Vayssan TERA IS 1076

3.3.3 Kebinekaan

Toleransi

Penganusutamasn ploralisme dan toleransi dabsm kehidapsn masyarskar
yang majemuk merupakan fupsen uizma Yeyasan THA datem kerje kerja di
topik kebingkaan. Salah satu nyn melaul kerjssama dengan (CIP {internatianal
Center for sksm and Phursiism) untuk kebebasan beragama di ruang publik.
P i para pemanghu kepentingan di kot

Tangerang Selatan, kots Bogor dan kota Bekasi, Dukungan lsinnya adslah
mambarikan pelatihan penengangan konfiik melalui FKUB (Forum Kenukunan
Umzt Besagams),

Vayasan TIFA juga menilsi bahwia media memilil andd peting stk
menyanggah meluasnya pandangan kebencian dan intoleransi dalam rzang
publik. Bekeqasams dengan LTH-PENL (Lembaga Talii wan Nasyr Pengunus
Besar Nahdlaiul Ulema), Yayasan TiFA mendorong pengusisn kapasiias dan

Femmah
oleran tahun 1006 sl Dok Tits

jaringan kerja miedia

T Islam yang ramah dan toleran di madia sosisl

sebagai wacans tanding terhadsp citra
fstam yang iniofe i

yang merangsang lahimys karya-kerya jumelistik yang menghargei perhedan.
K # kan h

: kapasiios

B sisi b, SEJUK
{Serikat Jumalis uniuk

jumnatiati giatan SEJUK Diversity Award dan Fellowship
Liputan Keberagaman

Dalam upaya menguatkan peran masyarskst sipil bagi periindingan dan

mendarang
jumalisme yang berihak

hehebasan bereksaresi helompok agama minoritas, Yayasan
THFA bekesja sama dengan Yayasan Kampting Hataman membangun literasi
keberagaman lewat produksi flm bersama ramaja penghayat keperesyasa,
salsh satunys mengensi kehidupan ksum muds kemanitas Ugama Malim,
kepercayaan tradisional Batak yang felah benisia kisrang lebih 468 1ahun. Film
in akan menjadi sl hantu dalam prases advokasi, sena mendoming lahimys
ruang diskysi yang bermantast untuk mengenali persoslsn yang dislami warga
penghayat

3.3.4 Kesetaraan

Kesetaraan ekonomi

Yayasan TIFA mendorong kera-kerja ik mengurangi kesenjangsn ekonami

melatui kebijakan pembangunen yang inklusif den implementas: Tujuan
{SDGg). Salah satu dari dukungan

tarsebun adaish kerjasama dengan Perkumpulan Prakarsa uniuk mendarong

reformasi sistem perpajs berkeadilzn meialui revisi L

Niouf Tahun 1385 tentang Ketentuar Uimum den Tata Gasa Perpajakan: Untk
menyebarian topik pajak beskeadilan di kalangan publik dan jumalis dilakukan
i meishi karya jumaistic

Penguasaan dan akses stas aser sumber daya alam jug erat terkait dengan

ayasan matatt para Ugarmo iz, - i
. Dok, Kmp. Halaman

kebijakan yzng lebih camish kelompok minoritss. GWL INA bekerja bersama
kemunitas LGET, mengkansalidasikan gerakan secara intemst melakukan

diskissi dan advokasi METI

produlaif 6 kawasan perdessan sering menjadi penyehab kesenjangsn yang
Iehiar antar Kelormpok rasysrakat, Yeyssan TIFA bekerja sama dengan GreS
(instinite for Socisl and Environmental Justice) mendsmpingi komanitas di
Degs Karangsar, Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Ganut, Jaws Barat untuk

ing lahan partanian. ditakukan
dengan fujuen menguatian kelsmpok petani miskin dan bunh tani dalam wpaya
i vang dikisssai oleh perkehnan PT, Cond Proyek ini

pemietaan partisipatit, dimens dats

agama lokal dan penghayst kepercayaan
yang selams karens:
merska tidak mendagat pengakuan administratit dani negara dalam Karte Tenda
Benduduk (KTP). Kasongnya kolom agama di KTP menjaditen mereke tidak

& i 321, hahian mendapat stigma sebagai

komunis giau sesai, dan pada skhirmya dikwcilken oleh masyerakal

Dalam e . pengaruh dan

sekunder dan primer didapst melafui kegiatan ransect walk yang akan menjadi
bahan 1

Penghapusan diskriminasi
Kelompok mi unit s LEST dan penganut agama minoritasy
lokal serta penghayat kepercayaan acapkeli mengalami diskrimnast yang
berdampak pada akses meseke terhadap pelayanan publik. henyikapi hal i
Yayazan TIFA bekerjasama dengan GIML INA dan ANET] berussha

k sk intoleran juga semakin
bertambah. &L SA (Lembaga Studi Sosial dan Agama) melakukan penguasan
i tindak dén

Sobat KB (Pengustan Komunitas Korban Tindsk Pelanggaran Kebebasan

Beragamia dan Berkepercayaan di Indunesis). Jaringan melalaskan diskusi

serma memaztikan keterfibatan korhan KBS dalsm fingkaran prosas monitoring,

sdvokasi, pemulihen hak hingga penguatan kapasitas mereks sebagai korban.
K

Halini dilzkuken mek kan strategi
pendokasmentasian kasus:



3.4 AKTIVITAS DI LUAR DANA HIBAH

Kunjungan Chris Stone, Presiden Open Society Foundation
Howveinber 2016 talu, Tifa menjadi tuan rumah kunjungan Presiden Open Saciety
Foundation Ciwistopher Sione kusi dengan Yayasan TIFA, Chris

bertemu dengan beberaga mita sirategie serts melakukan pembicaraan

mendalam dengan pemerintsh, yekni Menter Tenaga Kenja den Transmigrasi

Hand Dhekin seria Véakil Presiden Jus Kalle, Dalam kunjungan tersebut

Chiis Stone juga herkesempatan menjadi pambicara datam kuliah mum yeng
a dengan #aPPI

Kampue Univessites Indonesia, Jakarta. Dalsm
kusiah uam ini, Chris berbicara mengenal model ganan komupsi di
peia sphicn komitmen kerfa OSF dan Yeyasin
TIFA dal d reformasi sistem peraditsn den perbakan penegakan
hukum di Indonesia

ekt . Kunjungan i memant

Konsultasi Nasional Penyelenggaraan Bantuan Hukum di Daerah

— i

—agERDAYAAN MASYARAKAT

(= pengen iyt GUGATAN
-mnmumws TER oG PARIAMAN

Ak T RALDITANG RABUPA
L PARIAMAN, 16 WOVER | <

' e S

Farsbegal kormumizs i Faclang skilf mendamsangi masgarakat dalam mediasi bm, Pendanaan

Vayasan TIFA besssma para mitra terus berkomimen dan
an hakum di

menguethan perfussan akses dan perbaikan pelayansn bant

Chris S1ons Bartamu dan

ik yang masfarsat entan. Dok 12

Indonesis, ferutama bagl masyarakat miskin dan minerites: Tanggal 2626
2018 lalu, Tilz bersama dengan 051 {Oen Society Justice Infliative)
enggarskan Konsultas Masional Pénguatan dan Perluasan
Pelsyanan Bantusn Hukum melalui Perstursn Dasrsh dan Anggaran Pendapatan
Belanja Dasrah (APBD & Jakarta. Pertemuen i menupskan konsolidasi un

s b mengeni
tantangan isaga kera
i Indonesia £33t ik
Dok T

komendasi teruiams dalam hal pembiayaan bantuan hukum di
daerah Acasaini tihadir oleh kalangan masyarakat sipil dan lembaga bantuan
huskuam, serta pemeriniah dan pemiust keputusan di seklor bantuan hukum
seperti Bappenas, BEHN (Badan Pembinaan Hukum Nasional), Kementerian

Hukum dan HAM, Kementerian Eralam Hegeri seria perwakilen pemda

LAMPIRAN




MITRA YAYASAN TIFA 2015

1
2
3,
4

Perumpulan WALLACEA

Lembaga Baniuan Hukum (LEH) Jakarta

¥ayssan Lembaga Pemberdaysan Perempusn ten Ank (LAPPAN) Ambon
The Institute for Econamic, Social and Cultural Rights

ute for Ecosoc Rights)

Lemizaga Kajian Pengembangan Pendidiken; Sosiel figema dan
Kebudagoan

Komisi untuk Otng Hilang dan Korban Tindsk Kekerazan (KontzS)
The Wahid Institute

Lemiaga Studi Sosial dan Agaca [eLSA)

Indsnesion Center Far Envimamental Law (ICEL)

Syarikat Indanesia

. YPPK Fransiskus Asisi Jayspura Provinsi fapua

1z

18
15
16,
1
1

Perkumpulan Pamifet Generasi (Pamfiet)

Lembiaga Bzntuen Hukum (LBH) Pers Ambon

Himgunan Kelompok Kerja Tiga Puluh (POKA S0} Fanum

Asia Justice and Rights (ALAR)

Perkumpulan Human flights Working Srotp (HRWG)

Indonesia Corruption Watch ({OW)

Beskumpulan Mitra Teknologi Informasi don Komiunikasi Indonesia
(Sekolah Demokrasi Digital)

Lembaga Kjian dan Pengembangan Sumber Daya Manusis Nahdsiul
Ulama Kabupatesn Batang - LAKPESDAM NU Ksb. Batang
¥ayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesis (¥LEHI) Jakena
Pusat Bantuan Hukum Buruh Migran (PEH-EM)

MITRA YAYASAN TIFA 2016

L

n

12
13
14

16
17

Amneta Institute for Water Literscy

intemational NGO Forum an Indanesizn Development (IKFID)
Institute for Research and Empowerment {IRE)
Lembaga Advokasi Hak Anak (LAHA)

Lembaga Bantuan Hukum (LEH) Semsrang
Perkumpulan Media Lintes komunitas (Medi Link)
Alians] Jumalis Independen (A} Indonesia
Lembaga Shudi dan Advokasi Masyarakat (ELSAM)
Lembags Bantuan Hukum Padang

Aumah Perubalion L embaga Penyiaran Publik
matinute for Criminal Justiee Refom (ICJR)
Lembage Bantusn Hukum (LBH) Bali

Lembaga Bantuan Hukum {LBH) Pers

Indonesian Barkamentary Centes (IPC)

‘Aliansi Nasional Bhinneks Tengal e (ANETI)
institute for Sociel and Enviranments! Justice (GreS)
Aliansi Jumalis Independen (4 Banduing

1. Lembaga Kreatifitas Kemanasiasn

18, Institut Sejerah Sosial Indonesia {SS1)

0. Asosiasi LEH APIK Indonesia

21, inemationsl Genter for islam and Pluralism (1G1H)

. Jaringan Gays Wama Lentera [Jaringsn GWLANA)

23: Kampung Helamen

24 Komisl untuk Orang Hilang den Korban Tindak Keketasan Aceh
(KontraS Acs)

25. Transparancy Interrtional Indonesia (111}

26. DAPARSIAL

27, Pesiumpulen Prakarss

Z8. Masyarsist Pamantsusn Peradilen Fakultas Hukum Universitas indonesia
(MAPPI FHI
8. Lembaga Ta'lif wan Nasyr Penguras Besar Nahdlatul Ulama (LTN PBIL
0. Remotivi

1. KSBS: Serikat




PUBLIKASI

Buku Desa: Situs Baru Demokrasi Lokal - IRE, 2017

Buku Paralegal, Titik Balik Kesadaran — LBH Bandung, 2016

Yayazsn TIFA membuks:

Paralegal LBH Bandung menn

merek jalamn bulu "Paralegal Titi

‘sebaga bentuk apresiasi terhadap b

mengukuhk: netapkan pilihan hidupnya untuk ¢ n yang terus
sk ini diharaphan dapat menjedi insgpiras bagi skan m n prakiik otonom desa dan mer

masyarakat, yang memperoleh keadian _ o ¢ rasi da a repal




aran Tatnan Vapasan T

Bkt Patuchiam Paioiogsbms i Parancialian Kol Modul Pemanfaatan Intemet Bagi Anak Muda — Kemudi, 2016

Kepentingan di Rumah Sakit dan Perguruan Tinggi -T1
Py

gy,

Internet untuk
Demokrasi

periindu
buka, dan intemnet di indones

teknologi yang ada.




YAYASAN TIFA
FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2015
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JI. TB. Simatupang No. 18
Kebagusan - Pasar Minggu
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Telp. +62 (21) 2270-1427
Fax. +62(21) 2270-1427

Email: public@tifafoundation.org
www.tifafoundation.org




